

fasal tentang Pembatasan Transaksi Orang Safih Dan 

Muflis 




Hajr menurut bahasa adalah berarti mencegah. Sedangkan 
menurut syara' adalah pembatasan tasaruf terhadap harta. 
Berbeda halnya jika yang ditasarufkan adalah selain harta 
seperti tholaq maka hal itu bisa sah dari seorang safih. 
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Mushannif menetapkan hajru berada pada 6 orang: 

1. Anak kecil 

2. Orang gila 

3. Safih - diartikan oleh Mushannif dengan ungkapan - “orang 
yang membuang-buang hartanya; yakni ia 
menasarufkannya pada selain tempat tasarufnya. 









4. Muflis. Arti muflis secara bahasa adalah orang yang 
uangnya menjadi receh. Lantas "iflas” dijadikan bahasa 
kiasan dari sedikitnya harta atau bahkan sampai tidak 
adanya harta. Dan menurut syara' ialah orang yang 
ditunggangi hutang dan hartanya tidak cukup untuk 
melunasi satu hutang atau beberapa hutangnya. 

5. Orang sakit yang dalam kondisi menghawatirkan/kritis. 
Pembatasan tasaruf padanya hanya pada (tasaruf) harta 
yang melebihi dari 1/3 hartanya yakni pada 2/3 harta 
warisannya, [hal ini) demi hak ahli waris. Itu pun jika 
memang mayit tidak mempunyai hutang. Jika ia memiliki 
hutang yang dapat menyerap seluruh hartanya maka ia 
pun tercegah dalam menasarufkan sepertiga hartanya dan 
selebihinya. 

6 . Hamba yang tidak diberi izin berdagang. Maka tidak sah 
tasarufnya tanpa mendapat izin dari sqy/d-nya. 




Mushannif tidak menjelaskan beberapa kasus hajru yang 
disebutkan dalam kitab-kitab besar. Diantaranya mencegah 
tasaruf orang murtad demi hak orang-orang muslim. 
Diantaranya lagi mencegah tasarufnya rahin demi hak 
murtahin. 
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Tasaruf anak kecil, orang gila dan safih semuanya tidak sah. 
Sehingga transaksi penjualan dari mereka tidak sah. Begitu 
juga pembelian, pemberian dan lainnya dari sekian transaksi 
yang ada. Adapun safih maka akad nikahnya sah dengan syarat 
mendapat izin dari wali/pengasuhnya. 
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Transaksi muflis dalam tanggungannya dapat sah. Sehingga 
bila ia menjual makanan atau selainnya dengan sistem salam 
atau ia membelinya dengan tsaman dalam tanggungannya 
maka sah (kedua transaksi ini). Kecuali tasaruf yang 
dilakukannya terhadap harta bendanya maka tasaruf tidak sah. 
Sedangkan tasaruf muflis terhadap pernikahan, misalnya talak 
atau khulu' maka hukumnya sah. Adapun seorang perempuan 
yang muflis, maka jika ia menerima khulu' dengan 
(membayarkan) harta bendanya maka tidak sah, atau dengan 
hutang dalam tanggungannya maka sah. 
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Tasaruf maridl (seorang yang dalam keadaan kritis) dengan 
harta yang melebihi sepertiga hartanya itu tergantung pada 
persetujuan ahli waris. Jika ahli waris menyetujui atas 
kelebihan dari sepertiga hartanya maka transaksi sah dan jika 






tidak setuju maka tidak sah. Hanya saja persetujuan atau 
penolakan ahli waris pada masa sakitnya maridl tidaklah 
dianggap [memiliki kekuatan hukum). Hal itu baru dianggap 
setelah wafatnya maridl. Maka ketika ada ahli waris yang telah 
memberikan persetujuan kemudian ia mengatakan 
“Sebenarnya saya setuju karena anggapan saya bahwa 
hartanya sedikit" dan ternyata tidak seperti anggapannya 
maka ia bisa dibenarkan dengan sumpahnya. 
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Seorang budak yang tidak diizinkan untuk berdagang 
tasarufnya terletak dalam tanggungannya. Arti dari "Terletak 
dalam tanggungannya" adalah bahwa ia nantinya harus 
bertanggung jawab setelah ia merdeka . ^Jika saja sayyid 
memberi izin untuk berdagang maka tasaruf budak hukumnya 
sah dengan disesuaikan terhadap izin tersebut. 


' Keharusan bertanggung jawab ini bila memang benda yang didapatkannya dari orang lain telah tiada atau rusak 
ditangannya. la harus menganti rugi benda tersebut setelah ia merdeka nantinya. Karena pada saat ia masih 
berstatus budak ia tidak bisa memiliki apapun sehingga kwajiban mengganti rugi menunggu hingga ia merdeka. 
Jika memang barangnya masih ada maka ia harus mengembalikan kepada pemilik barang atau pemilik barang 
yang mengambilnya. Dan jika rusaknya barang di tangan sayyid maka pemilik barang boleh meminta ganti kepada 
sayyid atau juga kepada kepada si budak. Hal ini karena tasaruf budak tersebut tidak sah sama sekali. Lihat Al- 
Baijuri, [Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Beirut Lebanon, 1999) juz 1 hal. 709 





